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ABSTRAK 

 

Kurangnya pemahaman mengenai pendidikan karakter mengakibatkan 

menurunnya sikap sopan santun, tanggung jawab, serta maraknya kasus 

kriminalitas yang dilakukan oleh anak di bawah umur maupun orang dewasa. 

Pendidikan karakter dapat ditanamkan melalui kesenian tradisi. Salah satunya yaitu 

kesenian Sakeco yang terdapat di Kabupaten Sumbawa Besar, Nusa Tenggara 

Barat. Menonton kesenian Sakeco tanpa mengetahui pesan dan makna merupakan 

permasalahan yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan 

mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kesenian 

Sakeco di Kabupaten Sumbawa Besar. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Subjek dalam penelitian yaitu ketua adat, seniman, pembuat syair/lawas Sakeco, 

dan penata busana. Teknik validasi yang digunakan ini yaitu triangulasi teknik. 

Analisa data yang diperoleh yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan yang diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesenian Sakeco mengandung nilai- 

nilai pendidikan karakter pada busana, syair/lawas, penabuh, dan tata rias. Adapun 

nilai pendidikan karakter tersebut meliputi nilai religius, kerja keras, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, peduli sosial, cinta tanah air, kreatif, dan tanggung 

jawab. Semua nilai pendidikan karakter yang ditemukan dapat dikategorikan dalam 

nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan Tuhan, pribadi, dan sosial. 

Implementasi 8 nilai pendidikan karakter melalui sikap pelaku seni, pelantun, 

peserta didik maupun masyarakat. Hal tersebut memiliki dampak yang baik bagi 

pelaku seni, pelantun, peserta didik maupun masyarakat karena melalui kesenian 

Sakeco memiliki banyak pembelajaran yang diterapkan dalam kehidupan sehari- 

hari. 

 

Kata Kunci : Nilai-nilai pendidikan karakter, kesenian Sakeco, Sumbawa Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan karakter perlu ditanamkan sejak dini karena saat ini nilai- 

nilai karakter lokal telah ditinggalkan oleh generasi muda. Kurangnya 

pemahaman mengenai nilai-nilai karakter lokal mengakibatkan menurunnya 

sikap sopan santun, tanggung jawab, serta maraknya kasus pencurian, 

penggunaan obat-obatan terlarang, dan kasus kriminal yang dilakukan oleh 

anak di bawah umur maupun orang dewasa seperti yang terjadi saat ini di 

Kabupaten Sleman 10 siswa pelajar melakukan aksi pembacokan dan 

pengeroyokan terhadap 4 orang yang didasari perselisihan antar dua kelompok 

pelajar (Wawan, 2022). Selain itu, di Kabupaten Sumbawa Besar juga sedang 

marak kasus remaja yang membawa motor melakukan kriminal di jalan yaitu 

dengan memanah pengendara motor lainnya yang sudah banyak memakan 

korban. Pendidikan berorientasi untuk mencetak generasi yang berwawasan 

luas. Pendidikan tumbuh dan berkembang pertama kali muncul pada 

lingkungan keluarga. Pendidikan karakter di lingkungan keluarga sangat 

penting. Selain lingkungan keluarga, peran karakter pada lingkungan sekolah 

dan masyarakat sangat dominan dalam mendukung dan membangun kekuatan 

karakter. 

Nilai pendidikan karakter dapat ditanamkan melalui kesenian. Hal 

tersebut dapat melestarikan budaya yang telah diwariskan dari generasi ke 

generasi. Keanekaragaman kebudayaan berbagai daerah merupakan bukti 
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bahwa negara Indonesia memiliki kekayaan budaya dan seni. Secara umum, 

setiap daerah memiliki ciri khas budayanya masing-masing, baik dalam seni 

maupun adatnya. Salah satunya adalah kesenian. Kesenian juga mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu. Hal tersebut seperti pada musik pengiring tari 

yang pada zaman dahulu menggunakan alat musik tradisional, mengikuti 

perkembangan zaman saat ini musik tari sudah mulai menggunakan alat musik 

modern. Pemahaman masyarakat mengenai kesenian sebagai media 

pendidikan semakin berkurang. Sebagian masyarakat memahami kesenian 

hanya sebagai tontonan dan hiburan, namun pada dasarnya jika dipahami dan 

lebih dihayati kesenian pada setiap daerah memiliki ciri khas, arti, dan fungsi 

masing-masing. 

Kabupaten Sumbawa Besar provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki 

beberapa kesenian tradisi yang masih dilestarikan hingga saat ini yaitu 

bakelong, rabalas lawas, tari nguri, batuter, sakeco dan ngumang. Kesenian 

tersebut merupakan kesenian yang memiliki nilai, ciri khas, arti dan makna 

tersendiri. Salah satunya melalui kesenian Sakeco yaitu masyarakat Sumbawa 

Besar mayoritas Islam dan memegang teguh kepercayaan agama yang 

dianutnya yang terdapat pada budaya mereka, sehingga masyarakat Sumbawa 

Besar selalu menjunjung tinggi nilai-nilai Islam. Hal tersebut dapat dilihat dari 

salah satu tradisi masyarakat Sumbawa Besar yang sangat kental dengan 

nuansa Islami dan sosial yang tinggi melalui kesenian Sakeco. Kesenian Sakeco 

merupakan seni pertunjukan yang dilakukan dengan cara menembangkan 

lawas. Kesenian Sakeco dibagi menjadi 2 yaitu kesenian Sakeco yang terdapat 



3  

 

 

di wilayah bagian timur (ano siup) dan wilayah bagian barat (ano rawi) kedua 

kesenian Sakeco tersebut memiliki 2 macam nada yang dilantunkan yaitu 

disebut temung memiliki ciri khas dan karakter yang berbeda. Temung terdiri 

dari temung ano rawi dan temung ano siup. Temung ano rawi (daerah bagian 

barat) merupakan jenis Sakeco yang dilantunkan dengan tempo yang cepat 

yang terdapat di bagian barat yaitu Kabupaten Sumbawa Barat, sedangkan 

temung ano siup (daerah bagian timur) merupakan jenis Sakeco yang 

dilantunkan dengan cara mengalun, lembut, dan halus yang terdapat di 

Kabupaten Sumbawa Besar. 

Kesenian Sakeco pada saat ini masih didominasi oleh orang tua. Sakeco 

tidak memilki aturan yang spesifik dalam memainkannya karena Sakeco 

merupakan kesenian yang menembangkan sebuah lawas dengan memainkan 

alat musik tradisional yaitu rabana ode (rabana kecil) yang bertujuan untuk 

mengiring pelantun kesenian Sakeco dengan mengungkapkan rasa cinta, sedih, 

memberi nasihat dan kritik untuk menjadi lebih baik. Oleh karena itu kesenian 

Sakeco memiliki makna syair yang mendalam. Pelaku kesenian Sakeco tidak 

sembarangan menembangkan Sakeco, karena apabila pelantun Sakeco salah 

dalam pengucapan lawas Sakeco maka makna dan artinya akan salah. 

Pada awal penyebaran kesenian Sakeco ini muncul pertama kali 

dibawakan Sakeco yang berisi pujian-pujian keagungan kepada Tuhan Yang 

Maha Kuasa, nasihat-nasihat agama, dan ajaran Islam. Seiring perkembangan 

zaman kesenian Sakeco mulai diajarkan kepada masyarakat bahkan pada 

generasi muda. Oleh karena itu kesenian Sakeco ini sudah banyak dipelajari 
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bahkan ditampilkan oleh generasi muda di Sumbawa Besar. Minat generasi 

muda pada kesenian Sakeco ini sudah mulai meningkat, sebagian sekolah di 

Sumbawa Besar sudah mengajarkan kesenian Sakeco ini kepada peserta didik 

dan masing-masing sekolah memiliki pelantun dan pelatih. Kesenian Sakeco 

ini sudah mulai dilombakan pada tingkat daerah. Walaupun demikian, 

masyarakat yang menyaksikan kesenian Sakeco masih banyak yang tidak 

mengetahui makna dan artinya dikarenakan bahasa yang digunakan pada 

kesenian tersebut adalah bahasa daerah yang lampau. Belajar kesenian Sakeco 

selain dapat menikmati seninya tetapi juga mendapatkan ilmu mengenai bahasa 

daerah sehingga penting untuk dipelajari oleh generasi muda. 

Berdasarkan permasalahan di atas penelitian ini membahas mengenai 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kesenian Sakeco serta 

menambah pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terdapat dalam kesenian Sakeco. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang 

diangkat sebagai berikut. 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kesenian 

 

Sakeco di Kabupaten Sumbawa Besar, Nusa Tenggara Barat? 

 

2. Bagaimanakah implemantasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

kesenian Sakeco di Kabupaten Sumbawa Besar, Nusa Tenggara Barat? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut. 

 

1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

kesenian Sakeco di Kabupaten Sumbawa Besar, Nusa Tenggara Barat 

2. Mendeskripsikan implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam kesenian Sakeco di Kabupaten Sumbawa Besar, 

Nusa Tenggara Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Secara khusus penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua 

pihak baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya 

 

b. Dapat menambah wawasan mengenai nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam kesenian Sakeco. 

c. Mempertahankan budaya kesenian yang ada di daerah Sumbawa 

Besar. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Pendidik 

 

Menumbuhkan motivasi dan memberikan informasi kepada guru 

seni budaya tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam kesenian Sakeco sehingga dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

pelajaran seni budaya. 
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b. Bagi Masyarakat 

 

Diharapkan dapat menambah pemahaman tentang kesenian 

 

Sakeco sebagai warisan leluhur yang layak dipertahankan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 

Penyusunan tugas akhir mengacu pada kerangka ketentuan penulisan 

karya ilmiah dengan sistematika penulisan untuk memaparkan hasil penelitian 

yang dilakukan di lapangan. Adapun sistematika penulisan tugas akhir sebagai 

berikut. 

Bab I membahas pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Isi 

pokok bab ini merupakan gambaran keseluruhan penelitian yang dilakukan. 

Bab II membahas tinjauan pustaka yang terdiri dari landasan teori, 

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir dalam menjelaskan pembahasan 

dalam penelitian. 

Bab III membahas metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

objek dan subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, 

sumber data, teknik, dan instrumen pengumpulan data, teknik validasi, analisis 

data, dan indikator capaian penelitian. 

Bab IV membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini 

menguraikan hasil penelitian dan pembahasan dari data yang telah diperoleh 

dan dijabarkan dengan menerapkan konsep yang sudah diusulkan pada bab 

sebelumnya. 
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Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang 

berkaitan dengan analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 

Skripsi ini dilengkapi daftar pustaka, daftar istilah, dan lampiran.
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